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Abstrak
Penelitian ini untuk menganalisis sentimen rakyat Indonesia tentang para kandidat presiden yang
kemungkinan akan maju di pilpres tahun 2024 dari tweet pada aplikasi twitter. Tweet pada twitter ini
ditulis,diketik dan dipublish oleh netizen Indonesia tentang para kandidat yang kemungkinan akan maju
dalam pilpres tahun 2024. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tools yaitu RapidMiner Studio untuk
mengumpulkan data tweet dari netizen Indonesia tentang para kandidat. Selanjutnya peneliti
menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier untuk menentukan apakah sebuah statement atau
sentimen itu bernilai positif atau negatif yang dilakukan menggunakan tools Rapid Miner juga. Dari
keempat kandidat yang telah peneliti teliti, Anies mendapat 74% sentimen positif 26% sentimen negatif,
lalu disusul oleh Sandi yaitu 57% sentimen positif 43% sentimen negatif, Ganjar mendapat 53% sentimen
positif 47% sentimen negatif dan Prabowo mendapat 32% sentimen positif 68% sentimen negatif.
Kesimpulan dari penelitian ini supaya bisa mengetahui mana kandidat yang disukai atau dipandang baik
oleh rakyat Indonesia dari hasil analisis sentimen dengan algoritma Naïve Bayes dan tools yang digunakan
yaitu Rapid Miner.
Kata Kunci: RapidMiner, Presiden, Data Mining, Analisis Sentimen, Naïve Bayes

Abstract
This research is to analyze the sentiments of the Indonesian people about the presidential candidates who are
likely to advance in the 2024 presidential election from tweets on the Twitter application. Tweets on Twitter
are written, typed and published by Indonesian netizens about the candidates who are likely to advance in
the 2024 presidential election. In this study, researchers used tools, namely RapidMiner Studio to collect
tweet data from Indonesian netizens about the candidates. Furthermore, the researcher uses the Naïve Bayes
Classifier algorithm to determine whether a statement or sentiment has a positive or negative value which is
carried out using Rapid Miner tools as well. Of the four candidates that the researchers examined, Anies got
74% positive sentiment 26% negative sentiment, then followed by Sandi, namely 57% positive sentiment 43%
negative sentiment, Ganjar received 53% positive sentiment 47% negative sentiment and Prabowo received
32% positive sentiment. 68% negative sentiment. The conclusion of this research is to find out which
candidates are liked or favored by the Indonesian people from the results of sentiment analysis using the
Naïve Bayes algorithm and the tools used, namely Rapid Miner.
Keywords: RapidMiner, President, Data Mining, Sentiment Analysis, Naïve Bayes
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1. Pendahuluan
Pengguna media sosial semakin hari makin meningkat, ini disebabkan karena kemudahan yang
diberikan media sosial pada masyarakat [1]. Di tahun 2019, Indonesia mengalami peningkatan
pengguna internet apabila dilakukan perbandingan di tahun sebelumnya [2]. Naiknya pengguna
internet di Indonesia terjadi karena banyak kemudahan yang ditawarkan dengan menggunakan
media sosial atau internet. Dengan menggunakan media sosial orang dapat mengakses informasi
dan komunikasi dengan sangat cepat. Mari mengambil contoh seperti menghubungi keluarga
atau kerabat yang tinggalnya jauh dari tempat tinggal, dengan adanya media sosial seperti whats
app, line, dll. Orang dapat saling bertukar kabar tanpa harus mengunjungi tempat kerabat yang
ingin dihubungi, itulah salah satu contoh kegunaan media sosial dibidang komunikasi. Syarat
berlangsungnya hubungan antar sesama manusia atau adanya interaksi sosial di antara mereka
merupakan pengertian dari komunikasi [3]. Hal ini dapat terjadi karena semakin maju dan
semakin canggih perkembangan teknologi di dunia saat ini seperti contoh, orang dapat
mengakses informasi apa yang sedang terjadi di luar negri tanpa harus pergi ke negara tersebut
untuk melihatnya. Dengan berkembangnya teknologi di bidang internet sudah membuat
penyebaran dari segi informasi dan komunikasi meningkat secara signifikan. Media sosial-lah
yang mendukung penyebaran informasi tersebut dengan mudah [4]. Untuk sebagian besar
penduduk Indonesia, media sosial menjadi identitas diri dan kebutuhan, bahkan mereka mampu
24 jam untuk tidak lepas dari gadget mereka. Youtube, Facebook, Twitter, Whatsapp, Instagram
merupakan perangkat lunak media sosial yang sampai saat ini banyak digunakan di Indonesia
[5]. Pengguna internet memiliki aplikasi media sosial menjadikan itu sebagai media bagi
penggunanya untuk mencari informasi dan saling berkomunikasi secara online [6]. Twitter
menjadi media sosial yang sering digunakan penggunanya untuk mengeluarkan opini atau
pendapat dengan bebas [7]. Media sosial dapat memudahkan seseorang untuk melakukan
komunikasi dan saling bertukar kabar, hal ini yang menyebabkan kehidupan masyarakat
modern menjadi akrab dengan media sosial [8]. Karena media sosial twitter dapat dengan bebas
mengutarakan opini atau pendapat melalui tweet, sehingga penelitian ini memanfaatkan twitter
sebagai penyedia sentimen yang akan dianalisis nanti. Tweet ini ditulis atau diketik oleh netizen
Indonesia sebagai bentuk penilaian atas kinerja para kandidat yang kemungkinan akan maju
dalam pilpres 2024 mendatang.

Banyak metode untuk menganalis pendapat orang yang berada pada internet atau media sosial,
salah satunya yaitu metode analisis sentimen yang dapat menganalisis sebuah pendapat atau
opini dan diberi nilai dari opini yang sudah dianalisis tadi. Metode analisis sentimen berfungsi
untuk menegetahui polaritas dari data yang telah kita dapatkan dari internet [9]. Dengan
analisis sentimen, peneliti dapat menganalisis polaritas dari pendapat seseorang atau sentimen
yang telah dikumpulkan, sehingga dapat digunakan untuk memprediksi apakah suatu sentimen
bernilai positif atau bernilai negatif. Analisis sentimen ialah solusi supaya peneliti dapat
mengetahui tingkat kepuasan pengguna. Dari data yang tidak beraturan dapat ditarik sebuah
kesimpulan dengan menggunakan metode analisis sentimen [10]. Pemrosesan bahasa natural
(NLP) adalah salah satu bidang dari analisis sentimen dan merupakan proses yang saat ini
digunakan oleh peneliti untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi isi dataset berupa pendapat
atau opini yang berbentuk tulisan atau teks terhadap insiden atau kejadian yang bisa bernilai
netral, positif ataupun negatif [11]. Sangat mudah membagikan dan memperoleh informasi saat
ini, hal ini disebabkan karena perkembangan internet yang sangat cepat begitu pula dengan
munculnya media sosial seperti twitter yang memberikan penggunanya kemudahan untuk
membagikan informasi, memperoleh informasi dan memberikan pendapat terhadap topik, isu
atau kejadian yang sedang hangat dibicarakan saat ini [12]. Dalam beberapa penelitian,
sentimen bisa dikategorikan sebagai bigdata yang apabila semakin banyak ukuran data teks
tersebut, maka makna dari konteksnya juga makin beragam [13]. Data mining adalah ilmu yang
cocok diterapkan pada kasus seperti ini [14]. Teks mining menghasilkan berkas, yang berguna
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untuk mewakilkan isi pada dokumen dengan mencari sebuah istilah yang berguna sebagai
bentuk analisis keterkaitannya [15].

Metode analisis sentimen seperti naïve bayes classifier,Random Forest, dll merupakan metode
yang sering digunakan dalam penerapan analisis sentimen [16]. Naïve Bayes Classifier adalah
metode Machine Learning yang tidak terikat oleh aturan dengan kata lain bebas. Naïve Bayes
menggunakan probabilitas untuk mencari sebuah kemungkinan dengan melihat frekuensi pada
setiap klasifikasi terhadap data latih [17]. Naïve bayes mempunyai fungsi untuk melakukan
klasifikasi pada data dan mencari nilai akurasi dari data [18]. Konsep dasar Naive Bayes
mengunakan teorema Bayes, yang di mana sebuah teorema dalam ilmu statistik yang digunakan
untuk melakukan perhitungan sebuah peluang. Naive Bayes dapat menguhitung sebuah peluang
pada satu kelas ke atribut-atribut yang tersedia, lalu dapat ditentukan kelas yang paling optimal.
Algoritma naïve bayes digunakan untuk mencari dan menghitung nilai tertinggi dari probabilitas
paling tinggi untuk mengklasfikasikan sebuah data uji dengan kategori yang tepat [19]. Metode
ini menggunakan klasifikasi naïve bayesian yang memanfaatkan sebuah teorema probabilitas,
fungsionalitas data mining serta teorema bayes. Penggunaan Multinominal naïve bayes yaitu
untuk menghitung sebuah frekuensi kemunculan masing-masing token atau kata yang terdapat
pada sebuah dokumen [20]. Data tersebut diuji dengan menggunakan tools RapidMiner [21].
RapidMiner adalah tools yang dapat melakukan pengolahan data. Dengan menggunakan
algoritma dan prinsip data mining [22]. Analisis prediksi, text mining, data mining merupakan
solusi yang diberikan oleh tools RapidMiner studio. Menggunakan berbagai teknik deskriptif
supaya dapat mengambil keputusan yang baik [23].

Tujuan yang terdapat pada penelitian kali ini supaya peneliti dapat mengetahui tanggapan
masyarakat terhadap para kandidat yang kemungkinan akan maju dalam pilpres 2024
mendatang. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang telah kami lakukan yaitu
menggunakan tools RapidMiner dan menggunakan algoritma machine learning yaitu Naïve Bayes
Classifier. Dengan menggunakan tools RapidMiner, peneliti dapat mengambil data atau crawling
data dari tweet pada twitter dengan hanya mencari nama dari kandidat tersebut. Twitter
merupakan sebuah aplikasi media sosial untuk berbagi video, foto serta memiliki fitur-fitur
menarik lainnya. Aplikasi ini juga mengizinkan para penggunanya untuk beropini secara bebas
mengenai suatu hal aktual yang sedang hangat diperbincangkan. Salah satu hal yang
diperbincagkan akhir-akhir ini mengenai kandidat presiden tahun 2024 [24]. Pada tools
RapidMiner ini juga dapat menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier yang sudah tersedia di
dalam aplikasinya. Singkatnya, dengan aplikasi ini peneliti dapat lebih efektif dan efisien dalam
melakukan data mining, teks mining, sampai analisis sentimen pada tweet yang telah
dikumpulkan.

Penelitian lain yang dilakukan sebelumnya dijelaskan juga mengenai cara crawling data yang
dilakukan, yaitu dengan teknik web scraper. Peneliti akan mengekstrasi data tweet pengguna
dengan rentang waktu tertentu dan memasukan kata kunci misalnya “vaksin corona”. Kemudian
hasil dari pencarian akan menampilkan tweet yang memiliki kata “vaksin corona” karena kata
kunci yang telah kita masukan adalah “vaksin corona”. Semua tweet yang diperoleh akan di
simpan pada file csv untuk di analisis [25]. SVM atau kepanjangan dari Support Vector Machine
merupakan teknik prediksi yang dapat melakukan klasifikasi dan regresi. Metode ini digunakan
pada penelitian sebelumnya dan memerlukan pembelajaran yang diawasi di mana perlu fase
pelatihan menggunakan SVM berurutan yang diikuti dengan fase pengujian. SVM adalah metode
yang dapat memprediksi sebuah kelas dari model atau pola yang didasarkan pada hasil proses
pelatihan [26]. Pada penelitian yang dilakukan peneliti kali ini peneliti menggunakan algoritma
naïve bayes dalam menentukan nilai baik atau buruknya suatu kalimat atau tweet yang telah
diambil sebelumnya. Pengambilan data tweet juga dilakukan menggunakan tools RapidMiner,
dalam tools RapidMiner ini juga dilakukan pemberian analisis sentimen di dalam tools ini. Jadi,
seluruh penelitian ini dilakukan di dalam tools RapidMiner.
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2. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan kali ini, peneliti menggunakan algoritma machine learning yaitu naïve
bayes classifier. Algoritma ini berfungsi untuk menganalisa suatu kalimat atau kata apakah
kalimat itu bernilai positif atau bernilai negatif. Pada Gambar 1 dijelaskan tahapan proses
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dimulai dari crawling data, pembersihan kalimat pada
tweet, pelabelan mandiri kalimat, sampai selesai. Pada Gambar 1 peneliti hanya melakukan
penelitiannya menggunakan tools RapidMiner, jadi pada Gambar 1 di bawah adalah proses yang
dilakukan di dalam aplikasi. Berikut adalah Gambar 1 yaitu proses penelitian yang dilakukan.

Gambar 1 merupakan tahapan proses penelitian yang dilakuakan, dimulai dari crawling data
pada tools RapidMiner. Crawling data yang dilakukan yaitu dengan mencari kata kunci yang
diperlukan untuk pengambilan data, dalam hal ini kata kunci yang ditulis oleh peneliti yaitu
nama dari kandidat yang kemungkinan akan maju pada pilpres 2024 di antaranya adalah Anies
Baswedan, Ganjar Pranowo, Prabowo, dan Sandiaga. Dari keempat nama yang diketik pada
kolom pencarian di RapidMiner munculah tweet yang memuat nama dari kandidat yang telah
diketik atau dicari sebelumnya. Setelah itu, peneliti menyimpan tweet yang telah dicari tadi di
dalam file csv untuk dilakukan proses selanjutnya.

Tahap selanjutnya yaitu pembersihan tweet yang telah diambil dan disimpan di dalam file csv.
Tweet ini perlu dibersihakan karena, pada awalnya tweet ini masih memiliki simbol-simbol
seperti [!~@#$&*%();:'",.-]. Lalu beberapa tweet ada juga yang memiliki link dan kata RT (Re-
tweet) pada kalimatnya. Tentu saja hal ini membuat proses analisis sentimen peneliti terganggu,
oleh karena itu diperlukan pembersihan kalimat pada tweet agar kalimatnya bersih, tidak lagi

Gambar 1. Tahapan Proses
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ada simbol-simbol, kata RT, link, dll. Pembersihan ini masih dilakukan dengan menggunakan
tools RapidMiner dan setelah proses pembersihan selesai, tweet yang sudah dibersihkan tadi
akan tersimpan ke dalam file csv. Berikut adalah gambar proses pembersihan tweet yang
dilakukan di RapidMiner terdapat pada Gambar 2.

Setelah pembersihan tweet dari simbol,kata-kata yang tidak diperlukan, dan link sudah selesai,
maka tahap selanjutnya adalah pelabelan tweet/kalimat secara mandiri. Pada proses ini, peneliti
melabeli suatu kalimat/tweet/sentimen secara manual terlebih dahulu, apakah suatu sentimen
itu bernilai positif atau negatif. Proses ini bertujuan untuk memberikan latihan kepada algoritma
naïve bayes supaya algoritma tersebut bisa melakukan pelabelan secara otomatis pada tahap
selanjutnya. Pada proses ini, peneliti hanya melabeli 100 dari 300 data yang tersedia pada file
csv, sisanya akan dilakukan pelabelan secara otomatis menggunakan algoritma naïve bayes
classifier. Perlu diingat, semakin banyak data yang dilabeli secara manual, maka semakin akurat
juga naïve bayes dalam memberikan label secara otomatis. Karena naïve bayes akan memberikan
label dengan data latih dari file csv yang sudah peneliti labeli secara manual tadi.

Gambar 2. Proses Pembersihan Tweet Pada RapidMiner

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Analisis Sentimen Terhadap Kandidat Calon Presiden Berdasarkan Tweets Di Sosial Media Menggunakan Naive Bayes
Classifier

© 2023 SMATIKA Jurnal. Published by LPPM STIKI Malang
This is an open access article under the CC BY SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)
122

Proses berikutnya adalah memproses data yang telah peneliti labeli secara manual tadi ke dalam
RapidMiner. Berikut adalah Gambar 3 tentang proses pemberian latihan kepada algoritma naïve
bayes berdasarkan data yang telah peneliti labeli secara manual tadi.

Pada proses ini, peneliti perlu memasukan data yang telah dilabeli secara manual tadi ke dalam
RapidMiner karena naïve bayes akan melatih dirinya untuk mempelajari atau menelusuri pola
data yang telah peneliti labeli secara manual tadi. Oleh karena itu, seperti yang sudah dikatakan
peneliti pada paragraf sebelumnya, lebih banyak data yang dilabeli secara manual, maka akan
lebih akurat naïve bayes dalam melabeli secara otomatis nantinya. Setelah mempelajari polaritas,
algoritma tersebut akan menghasilkan model klasifikasi yang berguna untuk memberikan
sentimen yang bernilai positif atau negatif pada tweet lain yang belum dilabeli secara manual.
Setelah algoritma naïve bayes ini mempelajari polaritas dari suatu sentimen, peneliti akan
menyimpan model naïve bayes ini ke dalam operator store, terdapat pada Gambar 3 di atas. Pada
Gambar 3 di atas terdapat operator data model dan data latih, kedua operator tersebut akan
peneliti gunakan untuk melakukan proses selanjutnya. Pada proses ini juga menggunakan
parameter tokenize dan stopwords di dalam operator Process Document from Data (proses
keempat).Stopwords yang digunakan di dalam RapidMiner menggunakan stopwords bahasa
Indonesia yang dapat diunduh pada website kaggle.com karena stopwords dalam bahasa
Indonesia belum tersedia pada tools RapidMiner tersebut.

Gambar 3. Pemberian Latihan ke Algoritma Naïve Bayes
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Tahap terakhir adalah pelabelan tweet/sentimen secara otomatis dengan algoritma naïve bayes
yang telah dilatih di tahap sebelumnya tadi. Gambar 4 berikut adalah proses pelabelan otomatis
dengan tools RapidMiner.

Proses dari Read CSV sampai Process Document from Data (tahap 1 sampai 4) disebut dengan
memproses data uji, dan pada kotak di bawah ada operator Retrive data latih. Operator retrive
adalah operator yang telah peneliti lakukan pada proeses sebelumnya (dapat dilihat pada
Gambar 4), lalu peneliti menggabungkan data uji tadi dengan operator retrive karena isi dari
data uji dan isi dari retrive data latih berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan penggabungan isi
data anatra data uji dengan data latih menggunakan operator Union. Pada tabel 1 di bawah akan
dijelaskan ilustrasi bagaimana cara kerja untuk menggabungkan data latih dan data uji agar
mempunyai isi yang sama.

Tabel 1. Ilustrasi Penggabungan Isi Data
Data Latih

A B C D Sentimen
0 0.2 0 0.6 Positif
0 0 0.2 0 Negatif

Data Uji (Tanpa Tabel)

C D E F G Sentimen
0 0 0.4 0 0 ….
0.2 0 0.3 0 0 Negatif

Pada Tabel 1 di atas dijelaskan bahwa antara data latih dengan data uji, jumlah kolom dan
jumlah atributnya berbeda. Oleh karena itu, ini tidak bisa diproses langsung dan peneliti perlu
menyamakan atribut antara kedua data ini. Caranya adalah, bisa dilihat bahwa di data uji dan
data latih mempunyai sebuah irisan yang berarti atribut tersebut ada di data uji dan data latih,

Gambar 4. Proses Pelabelan Secara Otomatis
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irisan yang terdapat pada tabel 1 adalah kolom C dan kolom D. Kemudian peneliti perlu
melakukan 3 langkah untuk mengatasi ini yaitu pertama dengan cara Union, pada Gambar 4 di
atas terdapat operator Union untuk menggabungkan data latih dan data uji. Lalu yang kedua
dilakukan Filter Examples (pada Gambar 4) untuk membuang data latih tadi. Terakhir peneliti
melakukan Replace Missing Values karena ketika peneliti ingin menggabungkan data dengan
atribut yang berbeda pasti ada atribut yang missing atau kosong maka dari itu, memerlukan
operator ini. Tabel 2 berikut adalah hasil akhir setelah menggunakan 3 langkah tadi.

Tabel 2. Hasil Setelah Melakukan Penggabungan

A B C D E F G Sentimen
0 0 0 0 0.4 0 0 ….
0 0 0.2 0 0.3 0 0 Negatif

Pada Tabel 2 di atas dijelaskan bahwa peneliti sudah melakukan penggabungan kolom dan
atribut dari data uji dengan data latih pada langkah pertama dengan operator Union pada
RapidMiner. Lalu peneliti juga sudah membuang isi dari data latih tadi sehingga yang peneliti
punya saat ini hanyalah data uji yang tidak memiliki label sentimen. Lalu yang terakhir peneliti
lakukan adalah Replace Missing Values karena sebelumnya pada kolom A dan B terdapat tanda
tanya pada RapidMiner karena sebelumnya data uji tidak memiliki kolom A dan B. oleh karena
itu peneliti menggunakan operator Replace Missing Values untuk mengganti tanda tanya tadi
dengan angka 0.

Tahap terakhir sekarang peneliti telah siap melakukan sentimen analisis tetapi, pertama-tama
peneliti perlu memasukan retrive data model yang sebelumnya telah peneliti lakukan untuk
melatih naïve bayes agar dapat melakukan sentimen analisis secara otomatis seperti pada
Gambar 4. Setelah itu gunakan operator Apply Model pada tools RapidMiner. Tarik data model
tadi ke dalam mod (model) pada operator Apply Model lalu tarik juga examples pada Replace
Missing Values ke unl (unlabel) pada operator Apply Model. Setelah itu dijalankan dan selesai,
pelabelan otomatis dengan algoritmamachine learning naïve bayes classifier telah selesai.

3. Hasil dan Pembahasan
Peneliti mencari jumlah data masing-masing capres sebanyak 1000 data, tetapi pada akhirnya
data tidak sampai 1000 dikarenakan perlu dilakukan pembersihan kalimat atau sentimen pada
tweet dari kalimat yang duplikat. Lalu ada juga tweet yang hanya berisi link saja, oleh karena itu
peneliti menghapusnya karena tidak berguna untuk proses analisis sentimen ini. Peneliti juga
menguji tingkat akurasi dari algoritma Naïve Bayes Classifier menggunakan confusion matrix.
Dalam kasus ini, peneliti mengambil 4 kandidat yang kemungkinan akan maju dalam pilpres
2024 oleh karena itu, setiap kandidat mempunyai angka akurasi yang berbeda-beda. Semakin
banyak data yang di analisis secara manual, maka akan semakin akurat juga naïve bayes dalam
melakukan analisis secara otomatis.

Sentimen Analisis Anies Baswedan
Pada Gambar 5 di bawah akan disajikan hasil sentimen analisis untuk Anies Baswedan
berdasarkan tweet pada aplikasi twitter dengan menggunakan RapidMiner
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Gambar 5. Hasil Sentimen Analisis Terhadap Anies Baswedan

Pada Gambar 5 di atas, diperoleh data sentimen analisis terhadap gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan sebanyak 273 data. Total data yang diperoleh hanya 273 karena pada saat
pembersihan kalimat/sentimen pada proses sebelumnya, dilakukan penghilangan kata-kata
yang tidak diperlukan seperti simbol, link, dll. Lalu juga dilakukan penghilangan kata yang
duplikat oleh karena itu, total akhir data yang diperoleh hanya sebanyak 273 data.

Langkah berikutnya yaitu melakukan pengujian tingkat akurasi terhadap analisis sentimen dari
data Anies Baswedan yang dilakukan pada tools RapidMiner Studio menggunakan confusion
matrix.

Tabel 3.Matrix Confusion Table Anies
True Negative True Positive Class Precision

Pred. Negative 17 20 45.95%
Pred. Positive 10 3 23.08%
Class Recall 62.96% 13.04%

Sentimen Analisis Ganjar Pranowo
Berikutnya akan disajikan gambar sentimen analisis terhadap gubernur Jawa Tengah yaitu
Ganjar Pranowo. Hasil sentimen analisis terdapat pada gambar berikut.

Gambar 6. Hasil Sentimen Analisis Terhadap Ganjar Pranowo
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Gambar 6 di atas adalah hasil sentimen analisis terhadap gubernur Jawa Tengah saat ini yaitu
Ganjar Pranowo. Setelah dilakukan pembersihan kata-kata yang tidak berguna, simbol-simbol,
dan kalimat duplikat, peneliti memperoleh data Ganjar Pranowo sebanyak 302 data.

Langkah berikutnya yaitu melakukan pengujian tingkat akurasi terhadap analisis sentimen dari
data Ganjar Pranowo yang dilakukan pada tools RapidMiner Studio menggunakan confusion
matrix.

Tabel 4.Matrix Confusion Table Ganjar
True Negative True Positive Class Precision

Pred. Negative 0 0 0.00%
Pred. Positive 7 28 80.00%
Class Recall 0.00% 100.00%

Sentimen Analisis Prabowo Subianto
Pada Gambar 7 di bawah akan disajikan gambar sentimen analisis terhadap Mentri Pertahanan
Indonesia saat ini yaitu Prabowo Subianto.

Gambar 7. Hasil Sentimen Analisis Prabowo Subianto

Dari keempat data yang telah diperoleh peneliti pada penelitian kali ini, data Prabowo Subianto
adalah yang paling banyak yaitu sebanyak 582 data. Tentu saja ini bisa saja terjadi karena
jumlah duplikasi data pada tweet tidak terlalu banyak.

Langkah berikutnya yaitu melakukan pengujian tingkat akurasi terhadap analisis sentimen dari
data Prabowo Subianto yang dilakukan pada tools RapidMiner Studio menggunakan confusion
matrix.

Tabel 5.Matrix Confusion Table Prabowo
True Negative True Positive Class Precision

Pred. Negative 0 0 0.00%
Pred. Positive 11 13 54.17%
Class Recall 0.00% 100.00%

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Analisis Sentimen Terhadap Kandidat Calon Presiden Berdasarkan Tweets Di Sosial Media Menggunakan Naive Bayes
Classifier

© 2023 SMATIKA Jurnal. Published by LPPM STIKI Malang
This is an open access article under the CC BY SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

127

Sentimen Analisis Sandiaga
Yang terakhir adalah data sentimen analisis terhadap Menparekraf Indonesia yaitu Sandiaga
Uno. Hasil sentimen analisis dari Sandiaga Uno bisa dilihat pada Gambar 8 di bawah ini.

Gambar 8. Hasil Sentimen Analisis Sandiaga

Data yang diperoleh dari sentimen analisis terhadap Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Indonesia sebanyak 398 data.

Langkah berikutnya yaitu melakukan pengujian tingkat akurasi terhadap analisis sentimen dari
data Sandiaga Uno yang dilakukan pada tools RapidMiner Studiomenggunakan confusion matrix.
Hasil pengujiannya terdapat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6.Matrix Confusion Table Sandiaga
True Negative True Positive Class Precision

Pred. Negative 3 1 75.00%
Pred. Positive 7 22 75.86%
Class Recall 30.00% 95.65%

Di atas merupakan hasil daripada penelitian yang telah dilakukan, peneliti memutuskan untuk
menggunakan tools RapidMiner karena mudah saat diaplikasikan langsung. Berbeda dengan
penelitian yang disebutkan di atas yang menggunakan Support Vector Machine (SVM), peneliti
menggunakan algoritma machine learning naïve bayes classifier dalam penelitian ini. Dalam hal
crawling data juga berbeda dengan penelitian terdahulu, crawling data yang dilakukan peneliti
di sini langsung dilakukan dalam tools RapidMiner jadi, semua penelitian ini dilakukan dalam
satu tools saja, baik dalam crawling data, penggunaan algoritma machine learning, bahkan
penyajian tingkat akurasi dengan confusion matrix di atas juga dilakukan dalam tools RapidMiner.

Penelitian ini mempunyai tujuan agar peneliti dapat mengetahui bagaimana pandangan
masyarakat Indonesia terhadap calon-calon yang kemungkinan akan maju pada pemilihan
presiden di tahun 2024 nanti. Siapapun yang akan menjadi presiden di tahun 2024 nanti akan
menanggung beban yang berat dan kita sebagai rakyat Indonesia juga mengingin kan sosok
pemimpin yang bisa diandalkan, yang bisa diberi amanah untuk menyejahterakan Indonesia
baik dalam 1 periode ataupun 2 periode. Oleh karena itulah penelitian ini dibuat agar rakyat
Indonesia bisa melihat bayang-bayang mana yang baik dalammemimpin Indonesia.
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Kekurangan yang ada pada penelitian ini yaitu pertama dari segi sampel data latih. Peneliti
hanya melabeli manual sentimen yang ada sebanyak 100 data, dengan begitu masih ada
beberapa data yang kurang akurat dalam pelabelian. Seperti yang sudah dijelaskan di atas,
algorima naïve bayes akan semakin akurat apabila semakin banyak data yang dilabeli secara
manual. Kekurangan yang kedua yaitu dalam sentimen analisis masih ada kalimat atau sentimen
yang hanya terdiri dari 2 atau 1 kata saja dan tidak begitu jelas maksudnya apa. Ini bisa terjadi
karena pada saat sebelum dilakukan pemberishan, banyak kata atau simbol-simbol yang tidak
berguna, karena pada penelitian ini juga menggunakan stopwords bahasa Indonesia. Penggunaan
stopwords yang diperlihatkan Gambar 9 yaitu menghapus kata yang tidak dibutuhkan secara
otomatis.

Gambar 9. Contoh stopwords Bahasa Indonesia

Dengan menggunakan ini masih ada beberapa kata yang sulit untuk dipahami oleh manusia
karena ada beberapa kata yang dihapus secara otomatis dengan menggunakan stopwords ini.
Stopwords pada Gambar 9 didownload pada website kaggle.com, stopword berguna untuk
menghapus kata yang tidak penting dalam melakukan sentimen analisis, pada Gambar 9
ditampilkan beberapa stopwords yang digunakan pada penelitian kali ini.

4. Penutup
Dapat ditarik kesimpulan dari penelitian di atas bahwa naïve bayes dapat memprediksi sentimen
secara otomatis tentang para kandidat yang kemungkinan akan maju dalam pemilihan presiden
di tahun 2024 mendatang, baik itu sentimen yang bernilai positif maupun sentimen yang
bernilai negatif. Pada tools RapidMiner, sebelum dilakukan pelabelan secara otomatis, maka
diperlukan pemberian label terlebih dahulu secara manual suatu sentimen tersebut agar naïve
bayes dapat belajar dari pelabelan manual peneliti yang telah dilakukan sebelumnya. Semakin
banyak data latih yang peneliti labeli secara manual, semakin akurat juga bagi naïve bayes dalam
melakukan pelabelan secara otomatis nanti. Begitu juga sebaliknya, apabila data yang dilabeli
hanya sedikit, maka naïve bayes tidak akurat dalam memberikan label secara otomatis. Apabila
dalam penelitian ini diberi label “negatif” semua secara manual, maka naïve bayes juga akan
melabeli otomatis suatu sentimen/kalimat dengan label negatif. Oleh karena itu, perlu ketelitian
dalam memberikan label secara manual juga. Setelah dilakukan pelabelan secara otomatis
menggunakan algoritma machine learning naïve bayes classifier peneliti mendapat kuantitas
sentimen baik itu positif ataupun negatif terhadap para kandidat yang kemungkinan akan maju
dalam pilpres 2024. Untuk Anies Baswedan mendapatkan sentimen negatif sebanyak 72 dan
mendapat sentimen positif sebanyak 201 dari 273 data yang dianalisis, sedangkan Ganjar
Pranowo mendapatkan sentimen negatif sebanyak 142 dan sentimen positif sebanyak 160 dari
total 302 data. Selanjutnya Prabowo Subianto mendapatkan sentimen negatif sebanyak 394 dan
sentimen positif sebanyak 188 dari total 582 data, sedangkan Sandiaga Uno mendapat sentimen
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negatif sebanyak 170 dan sentimen positif sebanyak 228 data dari total 398 data yang dianalisis
menggunakan naïve bayes.
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